BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas dan menghubungkan antara kajian pustaka
dengan temuan yang ada di lapangan . Terkadang apa yang ada di kajian pustaka
dengan apa yang ada di lapangan tidak sama dan bahkan bisa sama, sehingga perlu
penjelasan lebih lanjut dengan kajian pustaka yang ada dengan dibuktikan dengan
kenyataan yang ada. Berkaitan dengan judul skripsi ini akan menjawab fokus
penelitian, maka dalam bab ini akan membahas fokus penelitian yang ada.
Berkaitan dengan judul implementasi pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah
dengan metode hafalan untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman santri di
Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung ini akan
menjawab fokus penelitian yang ada. Adapun pembahasan yang dapat peneliti

uraikan adalah sebagai beriku :

A. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning Al-Jurumiyah dengan
Metode Hafalan Santri di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti
Boyolangu Tulungagung Tahun 2019

Berdasarkan wawancara dengan narasumber, observasi dan dokumentasi
implementasi pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah dengan metode hafalan
untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman santri di Pondok Pesantren Al-
Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung yang telah di terapkan oleh
Ustadz Qoyyimun Nafal. Hal ini di dukung oleh Armai Arif dalam bukunya “

Pengantarlimu dan Metodologi Pendidikan Islam” mengatakan bahwa
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pembiasaan dapat di artikan dengan proses membuat sesuatu atau seseorang
menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dalam metode pengajaran. Pendidikan
Islam. Dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak
sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.!s4

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode hafalan kitab
kuning Al-Jurumiyah di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu
Tulungagung dapat diklarifikasikan menjadi beberapa bagian, diantaranya
dilaksanakan pada sekali dalam seminggu yaitu malam Selasa, tetapi selain itu
Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah juga mengadakan program Syawir yang
diadakan pada malam hari yaitu pada pukul 21.00 diperuntukkan kepada santri
kitab yang bermukim di Pondok, selain itu juga ada program pengajian yaitu
setiap hari Sabtu-Rabu yang membahas khusus kitab Al-Jurumiyah.

Program dari kegiatan madrasah diniyah bukan hanya diikuti oleh santri
yang mukim di Pondok saja, tetapi juga santri dari luar yang ingin ikut belajar
di pondok. Proses belajar mengajar tersebut dilaksanakan pada ba’da maghrib
yaitu pada pukul 18.30-20.00. Setelah waktu sudah menunjukkan pukul 18.30
yaitu setelah sholat maghrib selesai, santri berbondong-bondong menuju kelas
mereka masing-masing. Setelah semua berkumpul mereka membaca lalaran
bersama-sama tanpa disuruh oleh ustadz. Setelah ustadz datang, ustadz
mengucapkan salam, dan memulai kegiatan belajar mengajar dengan membaca

doa. Lalu ustadz memanggil satu per-satu dari santri untuk hafalan. Setelah

184 Armai Arief. Pengantar Ilmu dan Metodolagi Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Pers,
2002), hal. 110
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selesai ustadz membacakan materi selanjutnya sedangkan santri memaknai
kitabnya, setelah selesai ustadz memanggil salah satu santri untuk kembali
membacakan materi yang baru saja di ma’nai oleh ustadz. Setelah itu adalah
sesi tanya jawab, apabila santri bertanya maka ustadz akan membahas
pertanyaan tersebut, dan apabila tidak ada maka ustadz yang bertanya kepada
santri. Setelah selesai dan bell berbunyi maka proses pembelajaran diakhiri
dengan do’a.

Adapun juga kegiatan syawir. Mereka dikelompok-kelompokkan
mengaji kitabnya sesuai dengan kelas kitab yang mereka duduki. Kegiatan ini
biasanya di laksanakan pada malam hari pada pukul 21.00-22.00. Kegiatan ini
di wajibkan kepada seluruh santri yang mengikuti program kitab. Pada kegiatan
ini santri cenderung lebih aktif, dan ustadz hanya memantau dan mengarahkan.
Selain itu juga menjelaskan ketika ada yang perlu dijelaskan. Selain kegiatan
syawir, ada juga pengajian pagi yang di khususkan untuk anak yang ngaji kitab
kuning Al-Jurumiyah. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada ba’da shalat shubuh
sampai dengan jam 06.00 pagi. Pada proses belajar mengajar ini di peruntukkan
kepada santri yang saat itu tidak ada tugas pondok.

Dengan banyaknya jadwal pembelajaran kitab kuning terutama adalah
kitab Al-Jurumiyah yang saat ini peneliti sedang teliti lebih dalam. Pondok
Pesantren Al-Fattahiyyah sangat terus saja mengubah jadwal kegiatan pondok
seperti yang di tuturkan oleh ustadz Irwan Nahrowi:

”Jadwal itu mulai saya rubah dari tahun 2013 sampai sekarang adalah 5x.
Misal, metode ini kita tekankan yang ini. Kita lihat kita rubah ternyata
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anak gag ada perubahan Kkita rubah lagi jadwal yang kita fokuskan kepada
nahwu.”!®

Metode hafalan kitab kuning Al-Jurumiyah ini adalah metode yang
mengasah otak untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman santri.
Meskipun metode ini tidak di pakai oleh semua ustadz Pondok Pesantren Al-
Fattahiyyah Nganti Boyolangu. Tetapi Ustadz Qoyyim memakai metode
tersebut dengan sangat percaya bahwa metode tersebut memang cocok buat
anak-anak untuk pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah tersebut. Karena
santri disini bukan hanya diajari oleh ustadz Qoyyim untuk menghafalkan,
tetapi juga diasah kemampuannya untuk bisa mengartikan apa yang mereka
hafalkan. Selain itu, proses pembelajaran tersebut bukan hanya di fokuskan
kepada menghafalkan dan juga mengartikan materi yang telah mereka pelajari
saja, tetapi juga santri harus mampu untuk praktik langsung. Seperti yang telah
beliau tuturkan:

“Kita langsung praktek, biasanya sebelum praktek disuruh membaca

dan hafalan pelajaran yang kemarin. Kalau sekarang siswa yang

menjelaskan seperti K13. Jadi sistemmnya seperti itu guru hanya
membacakan, menerangkan. Setelah itu siswa yang membaca. Karena

ini materi kitab Al-Jurumiyah maka langsung praktek. Contoh: Al
Kalamu itu termasuk kalimat apa. '8¢

185 Hasil wawancara dengan ustadz Irwan Nahrowi selaku guru madrasah diniyah di
Pondok Pesantren Al Fattahiyyah, hari Selasa tanggal 27 September 2019 pukul 20.33 WIB di kantor
Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Boyolangu Tulungagung

186 Hasil wawancara dengan ustadz Qoyyimun Nafal selaku guru madrasah diniyah di
Pondok Pesantren Al Fattahiyyah, hari Selasa tanggal 27 September 2019 pukul 21.45 WIB di kantor
Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Boyolangu Tulungagung



158

Pondok pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung
menggunakan metode hafalan dengan pengadopsian dari beberapa metode

yang lain diantaranya:

a. Metode ceramah.

Hal ini terbukti bahwa dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan metode hafalan, setelah ustadz pembimbing memanggil
santri untuk hafalan, ustadz lalu membaca materi terlebih dahulu dengan
menguraikan kandungan isi beserta kaidah-kaidah tata bahasa Arab yang
diterapkan. Ustadz pembimbing dalam hal ini menjadi aktor tunggal yang
menentukan keluasan cakupan makna kitab, penerapan kaidah-kaidah tata
bahasa Arab dengan tingkat kedisplinan dan kelenturan yang sesuai
dengan karakter ustadz tersebut. Hal ini mengingat bahwa dalam
penerapan penerjemahan bahasa dari bahasa Arab ke dalam bahasa Jawa
dan bahasa Indonesia, masing-masing ustazd memiliki pilihan yang bisa
jadi berbeda-beda. Demikian juga di dalam penerapan kaidah tata bahasa
Arab, karena masing-masing pembimbing bisa jadi memilih penerapan
dengan struktur yang agak berbeda. Semisal pembimbing yang satu lebih
memilih mendahulukan Mubtada lalu Khobar, sementara pembimbing
yang lain memilih mendahulukan Khobar lalu Mubtada.

b. Metode modeling (contoh).
Ini terbukti bahwa posisi pembimbing dalam program bimbingan

dengan metode hafalan benar-benar menjadi model bagi para santri yang
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dibimbing. Baik dalam gaya hafalan, gaya membaca, gaya menguraikan,
gaya menerjamahkan, dan juga gaya praktik dalam menerapkan kaidah-
kaidah tata bahasa Arab. Sikap dalam membaca kitab kuning dan intonasi
dalam membaca seringkali juga menjadi model yang akan ditiru oleh para
santri yang mengikuti bimbingan.

Metode evaluasi langsung.

Hal ini terlihat bahwa dalam praktiknya, ustadz pembimbing
langsung memberikan evaluasi terhadap kemampuan masing-masing
santri. Yaitu santri di tanya langsung pada sesi tanya jawab. Santri juga
disurun maju untuk menjelaskan materi yang telah ustadz jelaskan.
Sehingga santri harus faham. Bukan hanya hafal, dan faham, tetapi juga
harus mampu mempraktikkan di depan.

Metode mencatat.

Dalam setiap penambahan materi, santri sebagai peserta
bimbingan harus mencurahkan segenap perhatiannya untuk mencatat
(memaknai) semua yang dicontohkan ustazd pembimbing dalam
membaca Kitab. Termasuk dalam kegiatan mencatat ini adalah menandai
posisi kalimat dalam struktur kalimat tata bahasa Arab (subjek, predikat,
obyek, keterangan, dll), serta menulis arti setiap kata ke dalam bahasa
Jawa. Kecepatan dan ketepatan santri dalam mencatat akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan santri untuk memenuhi tugas

membaca dan menguraikan (murod) pada pertemuan berikutnya.
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Kalangan pesantren dalam hal ini sudah memiliki metode khusus yang
biasa disebut dengan “memberi makna gandul.*
Metode meniru.

Hal ini terbukti bahwa dalam belajar membaca kitab, santri peserta
bimbingan lebih banyak mengandalkan upaya meniru ustadz pembimbing
dalam membaca dan memberi makna daripada bereksplorasi sendiri.
Proses belajar meniru ini bahkan hingga dalam intonasi suara dalam
bacaan.

Metode mengulang.

Ini dibuktikan dengan posisi santri dalam belajar lebih banyak
mengandalkan upaya mengulang materi yang sudah disampaikan guru
pembimbing, kemudian diulang-ulang untuk mencapai tingkat lancar, dan
pada pertemuan berikutnya kembali diujikan di hadapan pembimbing.
Metode membaca.

Hal ini dibuktikan dengan fakta bahwa santri yang menghafalkan
harus bisa membaca kitab dan juga makna-makna dari kata-kata dan
kalimat berbahasa Arab, kaidah-kaidah tata bahasa Arab khususnya yang
berkaitan dengan materi bacaan yang sedang dihadapi, serta membaca
uraian penjelasan (murod) sebagaimana yang telah disampaikan oleh
ustazd pembimbing. Dalam seminggu, para santri setidaknya membaca
makna, cara baca, pengertian beberapa baris kalimat dalam kitab Al-

Jurumiyah. Juga membaca beberapa kaidah ilmu nahwu dan shorof yang
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dibutuhkan dalam materi bacaan karena adanya penekanan dari ustazd
pembimbing
Metode praktik.

Ini dibuktikan dengan fakta bahwa santri yang mengikuti
pembelajaran  kitab kuning Al-Jurumiyah juga harus mampu
mempraktikkan kaidah-kaidah ilmu Jurumiyah secara langsung. Teori-
teori atau kaidah-kaidah kitab kuning Al-Jurumiyah yang diterima santri
di madrasah harus mampu diterapkan oleh santri dalam wujud
kemampuan membaca kitab kuning Al-Jurumiyah dengan tata bahasa
yang benar (sesuai kaidah ilmu nahwu).

Metode eksplorasi (belajar siswa aktif).

Hal ini dibuktikan dengan upaya santri dalam mempersiapkan diri
untuk menghadapi bimbingan dilakukan dengan mengeksplorasi kamus
bahasa Arab — bahasa Indonesia untuk menemukan arti dalam bentuk
bahasa Indonesia lalu merubahnya ke dalam bahasa Jawa. Kasus ini terjadi
ketika santri yang mengikuti bimbingan tertinggal satu atau beberapa arti
dari kata atau kalimat berbahasa Arab yang telah disampaikan guru
pembimbing. Santri juga sesekali terpaksa harus mengekplorasi kitab
tashrif (kaidah shorof) untuk menemukan cara baca yang benar ketika
terlewatkan memberikan tanda harakat pada kata atau kalimat yang telah

dibacakan ustadz pembimbing sebelumnya.
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J-  Metode belajar bersama.

Disamping beberapa metode belajar di atas, juga ditemukan fakta
bahwa seringkali santri yang mengikuti bimbingan harus saling bertemu
dan belajar bersama untuk saling mengisi kekurangan dalam catatan. Baik
catatan dalam hal makna, dalam hal tarkib (susunan tata bahasa) maupun
dalam kelengkapan harakat.

Metode secara etomologi, istilah ini berasal dari bahasa Yunani
“metados” kata ini terdiri dari suku kata yaitu : “metha” yang berarti suatu
jalan atau melewati dan “hodos ” yang berarti jalan atau cara. Metode berarti
suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.8” Dalam bahasa arab
disebut dengan jalan “Thorigoh”. Dalam kamus besar bahasa Indonesia “
metode” adalah cara yang teratur dan berfikir baik untuk mencapaimaksud.
Sehingga dapat di pahami bahwa metode adalah suatu cara yang harus di
lalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar mencapai tujuan pelajaran.
Metode yang digunakan seharusnya berpengaruh pada keberhasilan dalam
proses belajar mengajar.

Dikatakan menurut T Raka Roni Bahwa metode adalah teknik dan
alat yang dapat merupakan bagian dari perangkat alat atau cara di dalam
pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar. '8 Pondok Pesantren Al-
Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung juga mererapkan suatu

metode yang dipakai atau di terapkan oleh ustadz maupun ustadzah yang

187 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 61
188 Suprihadi Saputro, Dasar — dasar Metodologi Pengajaran Umum, (Malang : IKIP
Malang, 1993), hal. 90
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ada di Pondok Pesantren tersebut, guna untuk meningkatkan daya ingat dan
pemahaman santri. Yaitu juga dengan metode wahdah. Metode Wahdah
adalah menghafal satu persatu terhadap mater-materi yang hendak di
hafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap materi bisa dibaca sebanyak
sepuluh kali, atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam
pikirannya. Dengan demikian penghafal akan mampu mengkondisikan
materi-materi yang dihafalkannya bukan saja dalam pikirannya, akan tetapi
hingga benar-benar membentuk gerak reflek pada lisannya. Setelah benar-
benar hafal barulah dilanjutkan pada matei-materi berikutnya dengan cara
yang sama, demikian seterusnya sehingga mencapai satu muka.'®’

Selain itu untuk untuk meningkatkan motivasi belajar menghafal
santri adalah dengan adanya pengaturan waktu dengan jadwal yang sudah
tersusun dengan baik, guna untuk mendapatkan tujuan pembelajaran yang
efektif dan efisiens. Selain itu ustadz juga harus terus kembali mengulang
materi yang sebeluumnya agar tetap bisa diingat..

Pemilihan metode pembelajaran yang efektif dan efisien yang sesuai
dengan keadaan santri adalah hal yang pertama harus direncanakan, karena
pembelajaran bisa menarik atau tidak tergantung penggunaan metode
pembelajarannya. Metode adalah hal yang penting dalam proses
pembelajaran, karena semua penyampaian nantinya akan mengacu pada

penggunaan metode pembelajaran yang telah digunakan. Metode juga akan

189 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al Qur’an...., hal. .63
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menentukan hasil dari sebuah proses pembelajaran, pemilihan metode yang
sesuai akan berpengaruh pada kualitas pemahaman kitab pada santri.

Berdasarkan temuan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanakan pembelajaran kitab kuning dengan metode hafalan di pondok
pesantren  Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung yang
dilaksanakan sekali dalam seminggu untuk madrasah Diniyah, setelah itu
pada malam hari tertentu ada Syawir, dan pagi hari setiap hari Sabtu-Rabu
ada pengajian kitab Al-Jurumiyah, sarana prasarana juga sudah tersedia.

Hasil temuan tentang pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Al-
Jurumiyah oleh ustadz Qoyyimun Nafal yaitu metode hafalan, selain hafal
santri di bimbing harus mampu untuk mengartikan dan yang paling penting
adalah mempraktikkan. selain menggunakan metode hafalan, beliau juga
menggunakan metode membaca, metode ceramah, metode modeling atau
pemberian contoh, metode ceramah, metode tanya jawab dan juga metode
evaluasi secara langsung. Sedangkan untuk metode yang dilaksanakan oleh
santri selaku yang dibimbing meliputi metode hafalan, metode mencatat,
metode meniru, metode mengulang, metode membaca, metode praktik
langsung, metode eksplorasi dan metode belajar bersama.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran Kitab
Kuning Al-Jurumiyah dengan Metode Hafalan untuk Meningkatkan Daya
Ingat dan Pemahaman Santri Tahun 2019

Dalam Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah dengan

metode hafalan, terdapat faktor penghambat dan pendukung yang harus di
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hadapi oleh ustadz dan juga santri. Berikut ini adalah faktor Penghambat dalam
pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah:
1. Santri kurang belajar
Faktor penghambat santri dalam memahami, dan mengerti materi
pembelajaran yang minggu lalu mereka pejajari adalah kurangnya
belajar. Sehingga apabila santri hari ini sudah bisa, pada seminggu
kedepan santri tidak belajar dan akhirnya menjadi lupa pada materi
pembelajaran yang sebelumnya.
2. Padatnya kegiatan pondok
Padatnya kegiatan pondok menjadikan santri menjadi bingung
membagi waktu. Oleh karena itu sebagai santri harus pandai-pandai
memanfaatkan waktu dari bangun tidur, hingga tidur lagi.
3. Materi yang diajarkan sulit dimengerti
Apabila memasuki pada bab yang sulit, maka akan membuat
santri menjadi malas belajar sehingga tidak cukup apabila dipelajari
dalam waktu yang cepat
4. Malas ketika mau belajar
Bahwa problematika atau hambatan dalam pembelajaran kitab
kuning Al-Jurumiyah salah satunya yaitu tidak sabar, malas dan berputus
asa dalam menghafal dan mempelajari kembali. Karena dalam belajar
dibutuhkan kerja keras dan kesabaran yang terus menerus. Terkadang ada
materi yang sulit untuk dipelajari. Memperbanyak amal shaleh sangat

pelu di perhatikan. Ini untuk membekali diri agar mampu untuk bersabar,
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bersemangat, dan tidak kenal putus asa dalam belajar kitab kuning Al-
Jurumiyah. 1%

Seperti halnya di dalam Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah
Ngranti Boyolangu Tulungagung, juga sedemikian. Oleh karena itu
motivasi dari ustadz setiap harinya sangat diperlukan.

5. Mati lampu

Terkadang juga terjadi mati lampu, sehingga proses belajar

mengajar terganggu. Karena proses belajar mengajar juga terjadi pada

malam hari. Terutama pada program madrasah diniyah.

Selain adanya faktor penghambat, tentu juga ada faktor pendukung.
Berikut ini adalah faktor pendukung dalam pembelajaran kitab kuning Al-

Jurumiyah:

1. Santri bermukim di Pondok Pesantren sehingga memudahkan dalam
kegiatan pembelajarannya.

Dalam istilah lain diterangakan bahwa santri merupakan

sebutan bagi para siswa yang belajar dalam pesantren santri dapat di

golongkan menjadi dua kelompok:®

a. Santri mukim, yaitu santri yang berdatangan dari tempat-tempat
yang jauh dan tidak memungkinkan dia untuk pulang kerumahnya,

maka dia mondok (tinggal) di pesantren.

1%9Abdul Aziz Akbar Ra’uf Al-Hafidz, Anda Pun Bisa Menjadi Hafidz Al-Qur’an, (Jakarta:
Markas Al Qur’an 2009), hal. 120



167

b. Santri kalong, yaitu siswa-siswa yang datang dari daerah sekitar
yang memungkinkan mereka pulang ketempat tinggal masing-
masing.

Hal ini sangat mempengaruhi pada proses pembelajar karena
santri yang menetap dipondok akan lebih mudah untuk pengawasanya
dan pengondisianya sehingga proses pembelajaran tersebut terlaksana
dengan baik. Berbeda dengan santri yang tidak menetap dipondok
pastinya lebih sulit untuk mengkondisikanya sehingga tujuan

pembelajaran tidak efektif.

. Kemampuan yang dimiliki oleh para ustadz

Kemampuan yang dimiliki oleh para ustadz di Pondok
Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung merupakan
salah satu faktor. Sebab melalui kemampuannya, ustadz mampu
menetapkan metode dan strategi yang tepat untuk digunakan agar santri
bersemangat dan tidak bosan untuk mempelajari kitab kuning. Hal
inilah yang nantinya dapat kita sebut dengan variasi dalam

pembelajaran

Lingkungan sangat berperan aktif

Lingkungan sangat berperan aktif pula dalam mendukung
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah. Yaitu dengan
adanya dukungan dari orang tua kepada anak-anaknya dapat

menjadikan santri lebih giat dalam belajar, begitu juga dengan ustadz
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yang selalu meberikan motivasi-motivasi kepada santri-santrinya, dan
juga santri yang senantiasa giat dan istiqgomah dalam belajar. Tiga hal
tersebut dapat mendukung untuk lancarnya pelaksanaan pembelajaran.
C. Dampak Implementasi Pembelajaran Kitab Kuning Al-Jurumiyah dengan
Meode Hafalan untuk Meningkatkan Daya Ingat dan Pemahaman Santri
di Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung
Tahun 2019
Implementasi Pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah dengan metode
hafalan untuk meningkatkan daya ingat dan pemahaman santri. Berikut ini
merupakan dampak dari pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah:
1. Dampak dalam meningkatkan daya ingat
Berdasarkan hasil wawancara pada bab sebelumnya. Ternyaata
pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah dengan metode
hafalan tersebut dapat meningkatkan daya ingat. Terbukti dengan hasil dari
wawancara penulis kepada ustadz dan santri-santri pondok pesantren Al-
Fattahiyyah semua membenarkan hal tersebut. Dampak tersebut
diantaranya adalah
1) Dapat mempermudah menghafal Al-Qur’an
2) Semakin di baca berulang-ulang maka semakin hafal

3) Kebiasaan menghafal dapat membuat santri jadi semakin ingat
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2. Dampak dalam meningkatkan pemahaman

Selain terdapat dampak dalam meningkatkan daya ingat,

implementasi pembelajaran kitab kuning juga berdampak dalam

pemahaman. Diantaranya adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Santri bisa menjelaskan ketika disuruh ustadz menjelaskan di depan
Ketika semakin hafal maka menjadi semakin faham

Dengan membaca berulang-ulang bisa menjadi semakin faham
Dengan menghafal selain mengingat materinya juga mengingat artinya,
sehingga menjadikan semakin faham

Hubungan antara menghafal dengan memahami kira-kira adalah 50%
Pemahaman tersebut bukan hanya dari dengan cara menghafal saja, tapi

juga karena keterkaitan antara semuanya.



